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Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu keharusan 
bagi manusia karena pada hakikatnya 
manusia lahir dalam keadaan tidak 
berdaya,  tidak langsung dapat berdiri,dan 
tidak  dapat memelihara dirinya sendiri. 
Manusia pada saat lahir sepenuhnya 
memerlukan bantuan orang tuanya. Karena 
itu pendidikan merupakan bimbingan 
orang dewasa mutlak diperlukan manusia.1
1 Uyoh Sadulloh, Pedagogik ( Ilmu Mendidik), 
(Bandung :  CV Alfabeta,2014) h. 10
Dalam bahasa Inggris istilah pendidikan 
menggunakan bahasa ”education”, 
biasanya istilah tersebut dihubungkan 
dengan pendidikan di sekolah, dengan 
alasan, bahwa di sekolah tempatnya anak 
dididik dan dibimbing oleh para ahli 
yang khusus mengalami pendidikan dan 
pelatihan sebagai profesi.
Menurut Henderson, pendidikan 
merupakan suatu proses pertumbuhan 
dan perkembangan, sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungan 
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Abstract: The role of Islamic religious education teachers in schools is not only teaching religious material 
but also Aas: informer, organizer, motivator, director, initiator, transmitter, facilitator, mediator, 
evaluator. So that teachers can know the needs of students and can guide students to develop their 
potential. The purpose of this study was to determine how the role of teachers in counseling guidance 
to improve student learning outcomes in Islamic religious education subjects at SMK Negeri 1 Setu, as 
well as to determine the supporting and inhibiting factors of the teacher’s role in counseling guidance 
to improve student learning outcomes. This study uses a qualitative method naturalistic research 
that is based on the view of phenomena and seeks to understand the meaning of events and their 
relation to the object of research. From the results of this study, it can be seen that the role of Islamic 
religious education teachers in counseling guidance at SMK Negeri 1 Setu is 1. Identifying students 
who need counseling guidance. 2. Coordinate with counseling guidance teachers. 3. Teach religious 
material. 4. Educate students to be good characters. 5. Helping students with problems get back on 
the right path. With the role of Islamic religious education teachers in counseling guidance results in 
increased learning outcomes. This can be seen from the spiritual value, the value of knowledge and the 
value of skills. The supporting factors for the teacher’s role in counseling guidance are: the existence 
of cooperation between Islamic religious education teachers, homeroom teachers and parents 
of students so that can make it easier to help develop student learning outcomes, the existence of 
supporting facilities and infrastructure, learning media used by teachers to make it easier for students 
to learn. While the inhibiting factors are: lack of communication between parents, especially in law 
enforcement of school rules which causes misunderstandings, incomplete facilities and infrastructure, 
limited learning media, still doing 2 shifts in learning.
Keywords : The Role of Islamic Religious Education Teachers, Counseling Guidance, Student Learning 
Outcomes
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sosial dan lingkungan fisik, berlangsung 
sepanjang hayat sejak manusia lahir. 
Warisan sosial merupakan bagian dari 
lingkungan masyarakat dan merupakan 
alat bagi manusia untuk pengembangan 
manusia yang terbaik dan intelejen, untuk 
meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
Dalam Undang-Undang RI No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dikatakan bahwa : Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spriritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 
dan negara. 
Perbuatan mendidik merupakan 
perbuatan yang mempunyai tujuan, ada 
suatu yang ingin dicapai dengan perbuatan 
tersebut. Orang tua menyuruh anaknya 
melaksanakan shalat lima waktu, melatih 
anaknya melaksanakan shaum pada bulan 
ramadhan, melarang anaknya kencing 
di sembarang tempat dan sambil berdiri, 
menyekolahkan anaknya, dan lain-lain, 
semuanya itu memiliki maksud dan 
tujuan yang ingin dicapai khususnya bagi 
anaknya.2
Tujuan pendidikan merupakan 
gambaran dari falsafah atau pandangan 
hidup manusia, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Membicarakan tujuan 
pendidikan akan menyangkut sistem 
nilai dan norma-norma dalam suatu 
konteks kebudayaan, baik dalam mitos, 
kepercayaan atau religi, filsafat, dan 
sebagainya. Tujuan pendidikan merupakan 
hal yang sangat mendasar ( fundamental ), 
karena dari tujuan itulah akan menentukan 
ke arah mana anak didik akan dibawa.3 
2 Ibid., h. 72
3 Ibid., h. 73
Tujuan pendidikan Negara Indonesia 
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi : Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Allah Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.4
Pendidikan Agama Islam sebagai 
bagian yang tak terpisahkan dari Sistem 
Pendidikan Nasional, eksistensinya sangat 
urgensif dalam rangka mewujudkan 
Pendidikan Nasional khususnya 
membentuk manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
yang lebih khusus ditekankan untuk 
mengembangkan (religiusitas) peserta 
didik agar lebih mampu memahami, 
manghayati, dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam.5 Pendidikan Agama Islam 
hendaknya ditanamkan sejak kecil, sebab 
pendidikan pada masa kanak-kanak 
merupakan dasar yang menentukan untuk 
pendidikan selanjutnya.6
Secara umum Pendidikan Agama 
Islam bertujan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam, sehingga menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT 
serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
4 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, ( 
Jakarta : Rajawali Pers, 2015 ) h. 307
5 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam  ( 
Yogakarta : Pustaka Pelajar, 2005) h. 29
6  Akmal Rizki Gunawan, Membangun Karakter 
Kebangsaan Melalui Pendidikan Multikultural 
Berbasis al-Qur'an, Jurnal Attadib, (2018) 77-91
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pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.7
Belajar merupakan proses dan 
perkembangan hidup manusia yang akan 
berlangsung terus-menerus. Dengan 
belajar, manusia akan dapat melakukan 
perubahan-perubahan dalam hidupnya, 
sehingga pada proses ini tingkah laku 
manusia dapat berkembang. Belajar 
bukanlah sekedar mengumpulkan 
pengetahuan, belajar ialah proses mental 
yang terjadi dalam diri seseorang sehingga 
menyebabkan munculnya perubahan 
perilaku. Aktivitas  mental itu terjadi 
karena adanya interaksi individu dengan 
lingkungan yang disadari8. Dalam rumusan 
lain, belajar juga dapat diartikan sebagai 
suatu aktivitas dan suatu proses untuk 
memperoleh pengtahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap 
dan mengokohkan kepribadian.9
Pada umumnya kegiatan pembelajaran di 
sekolah bagian dari kegiatan pendidikan. Belajar 
adalah proses yang kompleks pada semua orang 
dan langsung seumur hidup, sejak lahir hingga 
ke liang lahat nanti, salah satu pertanda bahwa 
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan 
tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah 
laku tersebut menyangkut baik perubahan yang 
bersifat pengetahuan (Kognitif) dan Keterampilan 
(Psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan 
sikap (Afektif). 
Proses belajar-mengajar terjadi melalui 
banyak cara, baik disengaja maupun tidak 
disengaja dan berlangsung sepanjang waktu 
dan menuju pada suatu perubahan pada diri 
siswa. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan perilaku berupa pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan 
7 Muhaimin, et. Al, Paradigma Pendidikan 
Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah, ( Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008 ) h. 78
8 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran 
Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta : 
PT Kencana, 2010) h. 110
9 Suyono, Belajar dan Pembelajaran, ( 
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013) h. 9
yang baru diperoleh individu. Tujuan 
pembelajaran harus dikembangkan untuk 
mendorong peningkatan mutu sekolah 
yang akan datang, sehingga diperlukan 
informasi hasil analisis potensi yang 
berguna untuk mengembangkan kurikulum 
melalui tujuan pembelajaran.10
Hasil belajar juga banyak dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, di antaranya faktor 
guru, peserta didik, sumber belajar, 
dan lingkungan. Kurikulum sebagian 
hasil belajar merupakan kelanjutan dan 
dipengaruhi oleh kurikulum sebagai 
kegiatan, serta kurikulum sebagai ide, 
menurut Zainal Arifin, hasil belajar 
memiliki beberapa fungsi utama yaitu 
“sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai peserta 
didik, sebagai lambang pemuasan hasrat 
ingin tahu, sebagai bahan informasi dalam 
inovasi pendidikan, sebagai indikator intern 
dan ekstern dari suatu intuisi pendidikan, 
dan dapat dijadikan indikator terhadap 
daya serap (kecerdasan) peserta didik.11
Bimbingan dan konseling sebagai 
suatu bantuan yang memberikan seseorang 
kepada orang lain (guru kepada peserta 
didik) dengan harapan orang lain 
(siswa) dapat memecahkan masalahnya, 
memahami dirinya, mengarahkan dirinya 
sesuai dengan kemampuan dan potensinya 
sehingga dapat menyesuaian diri, baik 
di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat.
Dasar pemikiran penyelenggaraan 
bimbingan dan konseling di sekolah/
madrasah, bukan semata-mata terletak 
pada ada atau tidak adanya landasan hukum 
(perundang-undangan) atau ketentuan dari 
10 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi 
Pembelajaran, ( Jakarta : Grafindo Persada, 2015) 
h. 32
11 Zainal Arifin, Konsep dan Model 
Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya, 2014) h. 11
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atas, melainkan yang lebih penting adalah 
menyangkut upaya memfasilitasi siswa 
(konseli) agar mampu mengembangkan 
potensi dirinya atau mencapai tugas-tugas 
perkembangannya (menyangkut aspek 
fisik, emosi, intelektual, sosial, dan moral-
spiritual).12 
Tujuan umum bimbingan dan konseling 
pada dasarnya sejalan dangan tujuan 
pendidikan itu sendiri karena bimbingan 
dan konseling merupakan bagian integral 
dari sistem pendidikan. Tujuan khusus 
bimbingan dan konseling di sekolah 
menurut H.M. Umar yang dikutip oleh 
Anas Salahudin adalah sebagai berikut :
a. Membantu siswa-siswa untuk 
mengembangkan pemahaman diri 
sesuai dengan kecakapan, minat, 
pribadi, hasil belajar, serta kesempatan 
yang ada.
b. Membantu siswa untuk 
mengembangkan motif-motif dalam 
belajar, sehingga tercapai kemajuan 
pengajaran yang berarti.
c. Memberikan dorongan di dalam 
pengarahan diri, pemecahan 
maalah, pengambilan keputusan, 
dan  keterlibatan diri dalam proses 
pendidikan.
d. Membantu siswa-siswa untuk 
memperoleh kepuasan pribadi dalam 
penyesuaian diri secara maksimum 
terhadap masyarakat.
e. Membantu siswa-siswa untuk hidup 
di dalam kehidupan yang seimbang 
dalam berbagai aspek fisik, mental, 
dan sosial.13
Secara umum, latar belakang perlunya 
bimbingan berhubungan erat dengan 
pencapaian tujuan pendidikan nasional, 
yaitu meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia yang beriman dan 
12 Hamdani, Bimbingan dan Penyuluhan, 
(Bandung : Pustaka Setia, 2012) h. 76
13  Ibid., h. 15
betaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 
berdisplin, bekerja keras, tangguh, 
bertanggung jawab, mandiri, cerdas, dan 
terampil, serta sehat jasmani dan rohani. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 
seluruh komponen yang ada dalam pikiran, 
salah satunya komponen bimbingan, harus 
diintegrasikan.
Tujuan tersebut selaras dengan 
Pendidikan Agama Islam yang akan 
memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa 
keagamaan pada anak. Sebab,  pendidikan 
agama pada hakikatnya merupakan 
pendidikan nilai. Oleh karena itu, 
pendidikan agama lebih dititik beratkan 
pada bagaimana membentuk kebiasaan 
selaras dengan tuntutan agama.14 Maka 
dari itu Pendidikan Agama Islam sangatlah 
penting untuk pembentukan nilai dan 
akhlak siswanya.
Guru PAI dan guru BK memiliki peran 
penting dalam mengatasi masalah-masalah 
yang dihadapi oleh siswa. Secara rinci 
guru Pendidikan Agama Islam  menurut 
zuhairini, Peran guru Pendidikan Agama 
Islam antara lain :
1. Mengajarkan ilmu pengetahuan agama 
Islam
2. Menambahkan keimanan dalam jiwa 
anak
3. Mendidik anak agar taat dalam 
menjalankan ibadah
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti 
yang mulia.15
Sedangkan dalam peraturan Menteri 
Agama dijelaskan bahwa peran atau tugas 
guru pendidikan Agama Islam sebagaimana 
dalam peraturan Menteri Agama RI 
nomor 16 tahun 2010 tentang “pengelola 
pendidikan agama pada sekolah, dalam 
14 H. Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2011, Cet. 15) h. 296
15 Zuhairini, dkk, Metode Khusus Pendidikan 
Agama (Jakarta : Usaha Nasional, 2004) h. 55
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pasal 1 ayat 7 menyatakan bahwa guru 
pendidikan agama adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, memberi teladan, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik.
Guru BK memiliki peran untuk 
mendorong perkembangan individu, 
membantu memecahkan masalah, dan 
mendorong tercapainya kesejahteraan 
(well being) individu secara fisik, 
psikologis, intelektual, emosional ataupun 
spiritual. Untuk bekerja efektif sebagai 
konselor, diperlukan pendidikan khusus 
dalam bidang pengembangan manusia dan 
konseling.16 Guru bimbingan dan konseling 
adalah seorang tenaga kerja profesional 
yang memperoleh pendidikan khusus di 
perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh 
waktunya pada layanan bimbingan. Guru 
BK ini memberikan layanan-layanan 
bimbingan kepada para siswa dan menjadi 
konsultan bagi para staf sekolah dan orang 
tua (Whinkel & Sri Hastuti, 2012). Bentuk 
peranan guru BK meliputi tugas dan 
fungsi yang merupakan tanggung jawab 
atas profesi yang disandangnya. Berkaitan 
dengan tugas guru BK, berikut ini terdapat 
beberapa peranan guru BK merujuk pada 
fungsi yang harus dijalankan, yaitu: 
informator, organisator, motivator, direktor, 
inisiator, transmiter, fasilisator, mediator 
dan evaluator.17
Guru PAI di SMK Negeri 1 Setu 
memberikan nilai keagamaan dalam 
pembelajaran, sehingga berpengaruh 
terhadap bimbingan konseling yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama 
dalam mengatasi masalah belajar siswa.
16  Dede Rahmat dan Herdi Hidayat, Bimbingan 
Konseling Kesehatan Mental Di Sekolah, (Bandung, 
PT Remaja Rosdakarya, 2014)  h. 114
17 Hisbah, Jurnal Bimbingan Konseling dan 
Dakwah Islam Vol 14, No.2, Desember 2017, 
(https://id.techinasia.com/teori  bimbingan dan 
konseling di akses pada tanggal 28 oktober 2019)
Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif. Analisis 
data hasil obeservasi selama proses 
pembelajaran berlangsung berupa 
deskriptif kualitatif. 
Data primer dalam penelitian ini 
diperoleh langsung dari hasil wawancara 
yang diperoleh langsung dari narasumber 
atau informan yang dianggap berpotensi 
yang relevan dan sebenarnya dilapangan, 
antara lain: kepala sekolah, 1 orang guru 
bidang studi pendidikan agama Islam, 
4 orang siswa/siswi. Sedangkan data 
sekunder diambil dari suatu organisasi 
dengan permasalahan di lapangan yang 
terdapat pada lokasi penelitian berupa 
bahan bacaan, bahan pustaka dan laporan-
laporan penelitian lainnya.
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
observasi (pengamatan), wawancara, 
dan dokumentasi dengan mengumpulkan 
dan menganalisa arsip-arsip tertulis 
yang dimiliki SMK NEGERI 01 SETU, 
seperti profil, Visi dan Misi, Struktur 
kepengurusan SMK NEGERI 01 SETU 
dan lain sebagainya.
Pembahasan dan Hasil Penelitian
Temuan Penelitian Peran Guru PAI 
dalam Bimbingan Konseling Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Penelitian terkait peran guru 
pendidikan agama Islam dalam bimbingan 
konseling untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa di SMK Negeri 1 setu yang telah 
dipaparkan terdahulu, dari data tersebut 
dapat ditemukan data sebagai berikut
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Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Bimbingan Konseling Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di 
SMK Negeri 1 Setu
Berdasarkah wawancara dengan pak 
Ruslan Abduh S.Pd. tugas guru pendidikan 
agama Islam  yaitu: 
“sebagai guru pendidikan agama Islam 
tentunya dalam mengajar memberikan 
pelajaran di setiap kelas, di samping 
itu ada tugas-tugas lain membina 
akhlak karakteristik anak juga penting, 
kedisiplinan karena itu memang tugasnya 
guru agama.”
Sedangkan cara mengidentifikasi siswa 
yang memerlukan bimbingan konseling, 
pak ruslan menjelaskan  bahwa: 
“ada gejala-gejala awal, misalnya 
masalah dalam pembelajaran sering 
terlambat kemudian sering terlambat 
mengumpulkan tugas. Ketika anak 
terlambat tidak langsung kita duga bahwa 
anak ini bandel, ketika dia terlambat 
bisa jadi anak tersebut menunggu orang 
tuanya yang sakit, malem nya dia kurang 
tidur atau macet. Atau masalah-masalah 
yang lain. Artinya hukuman itu tidak 
selalu diterapkan misalnya ada yang 
terlambat langsung dihukum, jadi tetap 
harus di identifikasi dahulu kepada anak 
masalahnya apa, kemudia terlihat anak 
ini tidak ada perkembangan dan rasa 
ingin tahunya kurang motivasi belajarnya 
kurang dalam perlajaran PAI, misalnya 
ada tugas hafalan temannya yang lain 
maju sementara dari yang dipojok 
belakang ga maju, kemudian kita tanya 
kenapa, kita koordinasi dengan BK jika 
memang masalahnya serius.”
Sedangkan menurut pak Ruslan Abduh 
S.Pd. menjelaskan bahwa peran guru 
pendidikan agama Islam dalam bimbingan 
konseling untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa yaitu:
“Ketika ditemukan kendala-kendala 
dalam pembelajaran, baru kita koordinasi 
ke BK.”18
Berdasarkan wawancara dengan ibu 
Nina Agus Indriyani, S.Pd. bahwa tugas 
guru bimbingan konseling yaitu:
“Tugasnya membimbing, mengarahkan 
siswa untuk menjadi siswa yang baik dan 
mandiri.”
selanjutnya ibu Nina Agus Indriyani, 
S.pd. menjelaskan cara guru bimbingan 
konseling mengidentifikasi siswa yang 
memerlukan bimbingan konseling:
“Guru bimbingan konseling mempunyai 
instrumen dalam mengetahui kebutuhan 
siswa, selain itu guru BK mencari tahu 
melalui wali kelas, kemudian melalui 
bimbingan klasikal yang dilakukan di 
kelas.”
Selanjutnya ibu Nina Agus Indriyani, 
S.pd. menjelaskan peran guru bimbingan 
konseling dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa yaitu:
“Adanya bimbingan belajar secara 
individu atau beberapa orang, dan pada 
saat melakukan bimbingan klasikal 
dengan memerikan motivasi belajar.”19
Sedangkan berdasarkan hasil observasi 
selama 2 kali pertemuan di kelas X-TEB 
bahwa peran guru pendidikan agama Islam 
dalam bimbingan konseling adalah :
a. Informator: sebagai pelaksana cara 
mengajar informator, labolatorium, 
studi lapangan dan dan sumber 
informasi kegiatan akademik maupun 
umum.
b. Organisator: sebagai organisator 
kegiatan akademik, silabus, workshop, 
jadwal pelajaran.
c. Motivator: meningkatkan kegairahan 
dan pengembangan kegiatas belajar.
18 Hasil wawancara dengan bapak Ruslan 
Abduh S.Pd.I selaku guru PAI pada tanggal 19 
Februari 2020 pukul 9.30-9.45 WIB.
19 Hasil wawancara dengan ibu Nina Agus 
Indriyani, S.Pd selaku guru BK pada tanggal 13 
Februari 2020, pukul 14.15-14.45 WIB.
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d. Direktor: membimbing dan 
mengarahkan kegiatan belajar 
mengajar siswa sesuai dengan tujuan 
yang dicita-citakan.
e. Inisiator: sebagai pencetus ide-ide 
dalam proses belajar.
f. Trasnmitter: bertindak selaku penyebar 
kebijaksanaan pendidikan dam 
pengetahuan.
g. Fasilisator: memberikan fasilitas atau 
kemudahan dalam proses belajar 
mengajar.  
h. Mediator: sebagai penengah dalam 
kegiatan belajar siswa, atau juga 
diartikan penyedia media.
i. Evaluator: otoritas untuk menilai 
prestasi anak didik dalam bidang 
akademis maupun tingkah laku 
sosialnya.20
Faktor Pendukung Dan Penghambat 
Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Bimbingan Konseling Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar di SMK 
Negeri 1 Setu
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
wakil kepala sekolah SMK Negeri 1 Setu, 
beliau mengatakan faktor pendukungnya 
sebenarnya siswa kita banyak banget ya 
sehingga peluang guru beramal soleh 
itu banyak, yang kedua kita punya guru 
pendidikan agama Islam yang banyak 
ada lima orang juga sehingga itu bisa 
menjadi faktor pendukung untuk kegiatan 
guru-guru kita. Kemudian dari sisi saran-
prasarana kita memang untuk pembelajaran 
di kelas In Sya Allah sudah aman, karena 
guru-guru sudah mempunyai power point, 
in focus juga ada, faktor penghambat, 
mungkin sarana ibadah karena kita belum 
punya masjid yang representatif hanya 
menggunakan musholah yang kecil ala 
20 Hasil Observasi Pebelajaran PAI di kelas 
X-TEB bersama guru PAI, 27 Februari  dan 5 Maret 
2020
kadarnya itu menjadi penghambat siswa-
siswi kita dalam beribadah yang yang 
selanjutnya keterbatasan ketersediaan 
Al-Qur’an, jadi idealnya satu anak 
pegang satu Al-Qur’an, karena Al-Qur’an 
nya terbatas jadi satu Al-Qur’an untuk 
berdua. Yang selanjutnya adalah masih 
diberlakukan dua shif dalam pembelajaran 
karena tidak ketersediaan ruang kelas yang 
banyak sehingga kita harus meberlakukan 
dua shif dalam pembelajaran ini mungkin 
penghambat kita selama ini.21
Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan guru pendidikan agama 
Islam mengenai faktor pendukung dan 
penghambat peran guru dalam bimbingan 
konseling untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa SMK Negeri 1 Setu , beliau 
mengatakan Faktor pendukung secara 
prosedural ada tahapan-tahapan yang bisa 
dilalui dan dilaksanakan untuk penanganan 
siswa dari segi konseling, yang mendukung 
kita, jadi kita tidak bergerak sendirian tapi 
ada berbagai pihak dan berbagai jenjang 
yang ikut serta menangani setiap siswa 
yang membutuhkan bimbingan konseling 
tersebut. adapun faktor penghambatnya 
kekurangan komunikasi terkadang bisa 
terjadi salahnya komunikasi dengan pihak 
orang tua terutama dalam penegakan aturan 
yang menyebabkan kesalah pahaman 
tersebut membuat orang tua terkadang 
bertindak yang kurang wajar, yang 
membela anaknya walaupun melanggar 
aturan sekolah.22
Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan guru bimbingan 
konseling mengenai faktor pendukung 
dan penghambat peran guru bimbingan 
konseling dalam meningkatkan hasil 
21 Hasil wawancara dengan bapak Sutiyono, 
M.Pd selaku wakil kepala sekolah pada tanggal 19 
Februari, pukul 13.30-13.45 WIB.
22 Hasil wawancara dengan bapak Ruslan 
Abduh S.Pd.I selaku guru PAI pada tanggal 19 
Februari 2020 pukul 9.30-9.45 WIB.
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belajar siswa SMK Negeri 1 Setu, beliau 
menjelaskan Faktor pendukungnya adanya 
kerja sama yang baik antara wali kelas, 
misalnya ada informasi bagaimana prestasi 
siswa, kalau informasi itu sampai ke kita, 
itu akan memudahkan dalam membantu 
siswa mengembangkan prestasi siswa, 
Faktor penghambatnya tidak ada kerja sama 
antar wali kelas dengan guru bimbingan 
konseling, misalnya ada wali kelas yang 
tidak terlalu peduli dengan kehadiran 
siswanya, namun tidak diinformasikan 
kepada guru bimbingan konseling.23
Pembahasan Hasil Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan dengan 
wakil kepada sekolah, guru pendidikan 
agama Islam, guru bimbingan konseling 
dan beberapa murid SMK Negeri 1 Setu 
adalah :
Peran Guru PAI Dalam Bimbingan 
Konseling Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa
Berkaitan dengan penelitian dapat 
dipaparkaan bahwa peran guru PAI dalam 
bimbingan konseling untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Setu 
dilakukan sesuai dengan teori peran guru 
dalam bimbingan konseling dengan tujuan 
agar guru dalam melakukan bimbingan 
kepada siswa dan memotivasi siswa 
sehingga siswa dapat dengan giat untuk 
belajar dan mendapatkan hasil belajar 
yang bagus. Adapun peran guru PAI dalam 
bimbingan konseling untuk meningkatkan 
hasil belajar adalah :
1. Mengidentifikasi siswa yang 
memerlukan bantuan bimbingan.
2. Berkoordinasi dengan guru BK 
3. Mengajarkan materi keagamaan.
23 Hasil wawancara dengan ibu Nina Agus 
Indriyani, S.Pd selaku guru BK pada tanggal 13 
Februari 2020, pukul 14.15-14.45 WIB.
4. Mendidik siswa membentuk karakter 
yang baik.
5. membantu siswa yang bermasalah itu 
kembali kepada jalan yang benar.24
Jadi, guru PAI dalam bimbingan 
konseling sangat berperan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, guru 
PAI harus mengidentifikasi siswa yang 
memerlukan bantuan bimbingan agar dapat 
mengetahui permasalahan yang dialami 
siswa. Jika  memerlukan bantuan guru PAI 
dapat berkoordinasi kepada wali kelas dan 
guru BK  selain itu, guru PAI juga bertugas 
mengajarkan materi keagamaan agar siswa 
lebih luas lagi pengetahuan keagamaannya. 
Sehingga dapat membentuk akhlak yang 
baik, tak terkecuali jika siswa terdapat 
kesulitan dan memerlukan bantuan, guru 
akan membantu memberikan bimbingan 
kepada siswa. Secara rinci guru pendidikan 
agama Islam menurut Zuhairini, peran guru 
PAI anatara lain :
1. mengajarkan ilmu pengetahuan agama 
Islam.
2. menambahkan keimanan dalam jiwa.
3. Mendidik anak agar taat dalam 
menjalankan ibadah.
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti 
yang mulia.25
Sedangkan peran guru bimbingan 
konseling dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa adalah :
1. Mengadakan program layanan 
bimbingan konseling seperti program 
bimbingan individu dan bimbingan 
klasikal serta mengadakan program 
seminar setiap semester yang 
melibatkan guru PAI di dalamnya 
seperti program bahaya narkoba dan 
fonografi dan lain-lain.
24 Hasil wawancara dengan bapak Ruslan 
Abduh S.Pd.I selaku guru PAI pada tanggal 19 
Februari 2020 pukul 9.30-9.45 WIB.
25 Zuhairini, dkk, Metode Khusus Pendidikan 
Agama (Jakarta : Usaha Nasional, 2004) h. 55
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2. Mengidentifikasi siswa menggunakan 
instrumen tertentu.
3. Bekerja sama dengan wali kelas dalam 
mengatasi kesulitan yang dihadapi 
siswa.
4. Melakukan bimbingan belajar individu 
atau dengan beberapa orang.
5. Memberikan motivasi belajar.26
Ruang lingkup atau macam-macam 
bimbingan yang dilakukan guru bimbingan 
konseling adalah :
a. Bimbingan belajar
Bimbingan belajar adalah bimbingan 
yang bertujuan untuk menemukan cara 
belajar yang tepat. Dalam memilih 
program studi yang sesuai dalam mengatasi 
kesukaran yang timbul dan berkaitan 
dengan tuntunan belajar.
b. Bimbingan sosial (Social Guidance)
Bimbingan sosial yaitu bimbingan 
yang betujuan untuk membantu siswa dan 
hubungannya dengan lingkungan sosial 
yang dilandasi budi pekerti luhur, dan 
tanggung jawab kemasyarakatan.
c. Bimbingan pribadi
Bimbingan pribadi ialah bantuan ang 
diberikan kepada individu yang mengalami 
kesukaran dalam proses penemuan jati 
diri sendiri. Tujuannya adalah untuk 
mengembangkan pribadi seutuhnya, 
agar individu dapat mengenal, menerima 
dan penyesuaian dengan lingkungan 
hidupnya.27 
d. Bimbingan karier
Baimbingan karier ialah bimbingan 
yang diberikan untuk membantu individu 
dalam perencana, pengembangan, 
dan pemecahan masalah karier seperti 
26 Hasil wawancara dengan ibu Nina Agus 
Indriyani, S.Pd selaku guru BK pada tanggal 13 
Februari 2020, pukul 14.15-14.45 WIB.
27 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar 
Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 
di Sekolah (Jakarta : Rineka Cipta, 2000) h. 73
: pemahaman terhadap kondisi dan 
kemampuan diri sendiri , dan pemecahan 
masalah-masalah karier yang dihadapi.28
Berdasarkan hasil observasi di kelas 
X-TEB peran guru pendidikan agama 
Islam dalam bimbingan konseling adalah :
a. Informator: sebagai pelaksana cara 
mengajar informator, labolatorium, 
studi lapangan dan dan sumber 
informasi kegiatan akademik maupun 
umum.
b. Organisator: sebagai organisator 
kegiatan akademik, silabus, workshop, 
jadwal pelajaran.
c. Motivator: meningkatkan kegairahan 
dan pengembangan kegiatas belajar.
d. Direktor: membimbing dan 
mengarahkan kegiatan belajar 
mengajar siswa sesuai dengan tujuan 
yang dicita-citakan.
e. Inisiator: sebagai pencetus ide-ide 
dalam proses belajar.
f. Trasnmitter: bertindak selaku penyebar 
kebijaksanaan pendidikan dam 
pengetahuan.
g. Fasilisator: memberikan fasilitas atau 
kemudahan dalam proses belajar 
mengajar.  
h. Mediator: sebagai penengah dalam 
kegiatan belajar siswa, atau juga 
diartikan penyedia media.
i. Evaluator: otoritas untuk menilai 
prestasi anak didik dalam bidang 
akademis maupun tingkah laku 
sosialnya.29
Sedangkan menurut Annas Salahuddin, 
peran, tugas dan tanggungjawab guru mata 
pelajaran dalam bimbingan konseling 
adalah :
28 Syamsu Yusuf dan A. Juntika, Landasan 
Bimbingan dan Konseling (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2006) h. 11
29 Hasil Observasi Pebelajaran PAI di kelas 
X-TEB bersama guru PAI, 27 Februari  dan 5 Maret 
2020
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a. Membantu memasyarakatkan 
pelayanan bimbingan dan konseling 
kepada siswa.
b. Membantu guru pembimbing/konselor 
mengidentifikasi siswa-siswa yang 
memerlukan layanan bimbingan dan 
konseling, serta mengumpulkan data 
tentang siswa-siswa tersebut.
c. Mengalihtangankan siswa yang 
memerlukan layanan bimbingan dan 
konseling kepada guru pembimbing/
konseling.
d. Menerima siswa alih tangan dari guru 
pembimbing/konselor, yaitu siswa 
yang menurut guru pembimbing/
konselor memerlukan pelayanan 
pengajar/latihan khusus (seperti 
pengajaran/latihan perbaikan, program 
pengayaan).
e. Membantu mengembangkan suasan 
kelas, hubungan guru-siswa dan 
hubungan antar siswa yang menunjang 
pelakasaan pelayanan bimbingan dan 
konseling.
f. Memberikan kesempatan dan 
kemudahan kepada siswa yang 
memerlukan layanan/kegiatan 
bimbingan dan konseling untuk 
mengikuti/menjalani layanan/kegiatan 
yang dimaksudkan itu.
g. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus 
penanganan masalah siswa, seperti 
konferensi kasus.
h. Membantu pengumpulkan informasi 
yang diperlukan dalam rangka penilaian 
pelayanan bimbingan dan konseling 
serta upaya tindak lanjutnya.30
Adapun hasil belajar siswa yang 
dicapai dari peran guru dalam bimbingan 
konseling untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa sebagai berikut :
a) Kognitif (pengetahuan)
1. Siswa dapat memahami materi yang 
30 Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2010) h. 192
diberikan oleh guru
2. Siswa dapat mempraktekan materi 
yang dipelajari di sekolah dan 
diterapkan dikehidupan sehari-hari.
b) Afektif (sikap)
1. Siswa memiliki semangat dalam 
belajar.
2. Siswa memiliki kesadaran sholat 
berjama’ah di musolah atau masjid.
3. Siswa memiliki akhlaq sosial yang baik 
di sekolah maupun di luar sekolah.
4. Siswa datang ke sekolah tepat waktu.
5. Taat pada peraturan yang dibuat oleh 
sekolah.
c) Psikomotorik (keterampilan)
1. Siswa mampu membaca Al’Quran 
yang baik dan benar sesuai kaidah 
tawidnya.
2. Siswa mampu menghafal ayat-ayat 
Al’Quran.
3. Siswa mampu mempraktekan sholat 
wajib dan sholat sunnah sesuai rukun-
rukunnya.
4. Siswa mampu menutupi aurat 
sesuai syariat, terutama bagi siswi. 
Faktor pendukung dan faktor 
penghambat peran guru PAI 
dalam bimbingan konseling unutuk 
meningkatkan hasil belajar
Berdasarkan data-data yang diperoleh 
melalui observasi dan wawancara di SMK 
Negeri 1 Setu dapat diketahui bahwa peran 
guru PAI dalam bimbingan konseling untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa tersebut 
terlihat beberapa faktor-faktor pendukung 
seperti : 
a. adanya kerja sama antar guru 
pendidikan agama Islam, guru wali 
kelas dan wali murid, sehingga dapat 
memudahkan dalam membantu 
mengembangkan hasil belajar siswa, 
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b. adanya sarana dan prasarana yang 
mendukung. 
c. media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru agar memudahkan murid 
dalam belajar seperti in focus, buku 
ajar dan Al-Qur’an.
Dalam hal ini, terlihat juga beberapa 
faktor pemghambat seperti : 
a. kurangnya komunikasi antar pihak 
orang tua terutama dalam penegakan 
hukum aturan sekolah yang 
menyebabkan kesalah-pahaman.
b. Sarana dan pra-sarana yang masih 
kurang lengkap.
c. Keterbatasannya media pembelajaran.
d. Masih memberlakukan 2 shif dalam 
pembelajaran.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
penulis lakukan seperti yang telah dibahas 
pada bab-bab sebelumnya maka bab ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi siswa yang 
memerlukan bantuan bimbingan.
2. Berkoordinasi dengan guru BK 
3. Mengajarkan materi keagamaan.
4. Mendidik siswa membentuk karakter 
yang baik.
5. membantu siswa yang bermasalah itu 
kembali kepada jalan yang benar
Jadi peran guru pendidikan agama Islam 
dalam bimbingan konseling dapat dikatakan 
sangat berperan dalam meningkatkan hasil 
belajar, selain bimbingan konseling faktor 
yang dapat meningkatkan hasil belajar juga 
banyak seperti :
a. Media pembelajaran sesuai
b. Model dan metode pembelajaran yang 
digunakan guru
c. Sarana dan prasarana dan lain 
sebagainya.
Faktor pendukung dan penghambat 
peran guru dalam bimbingan konseling 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
sebagai berikut :
Faktor Pendukung
1. adanya kerja sama antar guru 
pendidikan agama Islam, guru wali 
kelas dan wali murid, sehingga dapat 
memudahkan dalam membantu 
mengembangkan hasil belajar siswa, 
2. adanya sarana dan prasarana yang 
mendukung. 
3. media pembelajaran yang digunakan 
oleh guru agar memudahkan murid 
dalam belajar seperti in focus, buku 
ajar dan Al-Qur’an.
Faktor Penghambat
1. kurangnya komunikasi antar pihak 
orang tua terutama dalam penegakan 
hukum aturan sekolah yang 
menyebabkan kesalah-pahaman.
2. Sarana dan pra-sarana yang masih 
kurang lengkap.
3. Keterbatasannya media pembelajaran.
4. Masih memberlakukan 2 shif dalam 
pembelajaran.
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